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Abstract: This study examines the influence of Work Engagement and work spitit on the performance of the
"Pasukan Kuning" (waste management workers) at the Environmental Agency of Cirebon Regency. Observations
and interviews revealed that low work spirit and Work Engagement are the main factors contributing to the decline
in their performance. A quantitative method was employed, with data collected through questionnaires from 100
respondents selected using the Slovin formula. The data were analyzed using validity tests, reliability tests, normal-
ity tests, multiple linear regression, and hypothesis testing (t-test and F-test). The results indicate that both Work
Engagement and work spirit have a positive and significant impact, both partially and simultaneously, on the per-
formance of the workers. The coefficient of determination (R?) of 80.3% suggests that these two variables are
dominant in influencing performance. These findings highlight the importance of enhancing Work Engagement
and work spirit through training, incentives, and managerial approaches focused on psychological well-being and
motivation. This study provides practical contributions to human resource management in the sanitation sector
and serves as a basis for formulating more effective policies.

Keywords: Work Engagement; Work Spirit; Performance; Pasukan Kuning; Environmental Agency.

Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh Work Engagement dan semangat ketja terhadap kinerja pasukan
kuning di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon. Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa
rendahnya semangat kerja dan keterlibatan dalam pekerjaan (Work Engagement) menjadi faktor utama penurunan
kinerja pasukan kuning. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner terhadap 100 responden yang dipilih menggunakan rumus Slovin. Data dianalisis dengan uji validitas,
reliabilitas, uji normalitas, regresi linier berganda, serta uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Work Engagement dan semangat kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinetja pasukan kuning. Koefisien determinasi (R?) sebesar 80,3% mengindikasikan bahwa kedua variabel
tersebut dominan dalam memengaruhi kinerja. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan keterlibatan ketja
dan semangat kerja melalui pelatihan, insentif, serta pendekatan manajerial yang berfokus pada kesejahteraan
psikologis dan motivasi pekerja. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan sumber daya manu-
sia di sektor kebersihan dan menjadi dasar bagi perumusan kebijakan yang lebih efektif.

Kata kunci: Work Engagement; Semangat Kerja; Kinerja; Pasukan Kuning; Dinas Lingkungan Hidup.

1. Pendahuluan

Masalah lingkungan telah menjadi perhatian global dalam beberapa tahun terakhir . Salah
satu masalah yang paling mendesak dan berdampak luas adalah pengelolaan sampah . Sampah
merupakan hasil aktivitas manusia yang apabila tidak ditangani dengan baik dapat men-
imbulkan berbagai dampak negatif , mulai dari pencemaran lingkungan , gangguan kesehatan
manusia , hingga menurunnya nilai estetika . Saat ini, jumlah sampah di seluruh dunia di-
perkirakan meningkat secara signifikan , mencapai 3 . 4 miliar ton pada tahun 2050, naik dari
sekitar 2, 01 miliar ton pada tahun 2016. Menurut Bank Dunia (2020) , pertumbuhan ini se-
bagian besar disumbangkan oleh wilayah perkotaan di negara berpenghasilan menengah dan
tinggi . Ini menjadi peringatan bagi semua negara, termasuk Indonesia, untuk memperkuat
sistem pengelolaan sampah dan menerapkan kebijakan yang bijaksana . Secara operasional ,
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badan lingkungan hidup tidak hanya menangani dokumen saja tetapi juga bertindak sebagai
pengawas dan pendukung . Dalam menjalankan kebijakannya , lembaga ini bertanggung jawab
atas perizinan di sektor industri , pemantauan pencemaran, penerapan sistem pengelolaan
sampah 3R (kurangi , gunakan kembali, daur ulang) , dan penegakan hukum terhadap pelang-
gar aturan lingkungan . Hal ini membantu meningkatkan kesadaran lingkungan melalui
layanan sosial , pendidikan, dan kemitraan dengan dunia usaha dan masyarakat untuk men-
ciptakan lingkungan yang lebih sehat, aman, dan berkelanjutan di Kabupaten Cirebon .
Error! Bookmark not defined.Error! Bookmark not defined.Errot! Bookmark not
defined.

Pasukan kuning, merupakan garda terdepan dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan
lingkungan. Di kabupaten cirebon, peran mereka semakin krusial seiring dengan meningkat-
kannya volume sampah yang di hasilkan masyarakat. Data dati dinas lingkungan hidup kabu-
paten cirebon menunjukan bahwa pada tahun 2024, peoduksi sampah harian mencapai
1.324,38 ton, namun hanya sekitar 381 ton yang berhasil di tangani setiap harinya. Fenomena
ini menimbulkan tantangan besar bagi pasukan kuning, terutama dalam hal beban kerja yang
semakin berat. Kondisi ini dipengaruhi dengan fakta bahwa sebagian besar pasukan kuning di
kabupaten cirebon merupakan pekerja yang berusia lanjut. Menurut laporan, banyak dari
mereka yang telah mengabdi selama bertahun-tahun tanpa adanya peningkatan kesejahteraan
yang signifikan, dengan gaji yang stagnan dan fasilitas kerja yang minim.

Di kabupaten cirebon, pasukan kuning menjadi bagian yang sangat penting untuk sistem
pengelolaan sampah. Pasukan kuning merupakan petugas kebersihan yang secara langsung
menangani sampah di jalanan, selokan, dan fasilitas publik lainnya. Dalam pelaksanaan
pasukan kuning sangat sering sekali menghadapi berbagai tantangan fisik dan psikologis yang
berat, yang berawal dari beban kerja yang tinggi, paparan langsung dari limbah, tekanan dari
para masyarakat. Dalam kondisi ini, peranan para manajemen sumber daya manusia menjadi
sangatlah penting untuk menjaga dan meningkatkan kinerjanya merekam. Menurut [4] pen-
ingkatkan kualitas sumber daya manusia terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja
karyawan. Merekan menekankan di pengelolaan SDM yang baik itu seperi pelatihan, dan pen-
ingkatkan kesejahteraan, sangatlah berperan untuk mendorong peforma seorang individu
menjadi lebih optimal. Ini semakin memperkuat pentingnya perhatian terhadap aspek SDM
dalam medukung efetivitas kerja pasukan kuning di lapangan.

Dalam konteks ini, dua faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja pasukan kuning
adalah Work Engagement (keterlibatan ketja) dan semangat kerja. Ketahanan fisik menjadi
krusial mengingat tugass mereka yang menuntut aktivitas fisik tinggi, seperti menyapu jalanan,
mengangut sampah, dan membersihkan saluran air. Sementara itu semangat kerja menc-
erminkan motivasi dan dedikasi mereka dalam menjalankan tugas, meskipun dihadapkan pada
berbagai keterbatasan. Kinerja adalah ukuran hasil kerja individu atau kelompok dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah di tetapkan untuk mencapai tujuan suatu
organisasi. Kinerja bukan hanya sekedar output kuantitatif, tetapi juga meliputi kualitas kerja,
efisiensi, dan efektivitas dalam proses pencapaian tujuan tersebut. Menurut [19] kinerja men-
cakup hasil kerja yang dapat diamati dan diukur, yang ada di aspek perilaku kerja dan hasil dari
output.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, di ketahui bahwa semangat
ketja pasukan kuning di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon masih tergolong ren-
dah. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme petugas saat menjalankan tugas, dimana
mereka tampak bekerja secara mononton dan tanpa gairah. Semangat ketja juga tidak konsis-
ten, mudah naik turun tergantung ada atau tidaknya pengawasan dari atasan. Tanggung jawab
terhadap pekerjaan juga rendah, karena sebagian petugas cenderung melepaskan diri dari tugas
yang dianggapbukan bagiannya. Dari wawancara , di ketahui pula bahwa motivasi ketja petu-
gas sebagian besar bersifat eksternal, yaitu kebutuhan ekonomi, bukan karena rasa bangga
atau kepuasan batin terhadap pekerjaannya. Kurangnya inisiatif juga menjadi salah satu indi-
kator rendahnya semangat ketja, dimana petugas jarang bergerak lebih untuk membantu atau
memperbaiki situasi tanpa perintah lansung. Temuan ini sejalam dengan penelitian dari [37]
motivasi ketja yang rendah menurunkan kinerja pasukan kuning di kota kendari. Berdasarkan
temuan ini, saya menyimpulkan bahwa diperlukan bahwa evaluasi terhadap sistem manajemen
tenaga kerja, terkait dengan peningkatan semangat kerja pasukan kuning, melalui pendekatan
insentif, pelatihan, agar semangat kerja dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.
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Dengan memahami sangat penting nya peran dari Work engagement dan semangat kerja
dalam meningkatkan kinerja, maka dari itu penelitian ini menjadi urgensi tersendiri dalam
konteks pasukan kuning di kabupaten cirebon. Hasil kerja optimal dari pasukan kuning tidak
hanya dipengaruhi oleh kebersihan lingkungan, tetapi juga pada kesehatan masyarakat secara
umum dan citra pemerintahan daerah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajerial
yang tidak hanya berfokus pada sarana dan prasarana kerja, tetapi juga menyentuh aspek aspek
psikologis dan motivasional pekerja. Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Work Engagement dan semangat kerja terhadap kinerja pasukan
kuning di dinas lingkungan hidup di kabupaten cirebon. Harapannya, penelitian ini mampu
memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam meningkatkan kualitas manajemen
sumber daya manusia di sektor kebersihan, serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan
berbasis kesejahteraan dan pemberdayaan tenaga kerja lapangan.

2. Kajian Pustaka

2.1. Kinerja (Variabel Y)
Pengertian kinerja

Kinerja merupakan hasil yang di capai oleh individu dalam menjalankan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang di berikan. Menurut [30] kinerja seseorang di pengaruhi oleh
motivassi dan kemampuan. Jadi, kalau seseorang sebenarnya punya kemampuan tapi tidak
termotivasi, hasil kerjanya tidak maksimal. [12] menjelaskan bahwa kinerja individu dalam
suatu organisasi sangat di pengaruhi oleh adanya 3 faktor yaitu : kemampuan individu, moti-
vasi, dan pesepsi terhadap suatu peran, dengan ini, kinerja merupakan keluaran dari suatu
interassi kompleks antara faktor personal dan lingkungan organisasi.

Dimensi kinerja menurut [33] mencakup:

a. Task performance: perilaku yang berkontribusi langsung pada barang atau kesediaan jasa,
termasuk menyelesaikan tugas secara efisien, dan mengatur waktu.

b. Contextual performance: perilaku sukarela yang mendukung lingkungan sosial dan
psikologis di tempat ketja, seperti mengambil inisiatif, membantu rekan ketja, atau
mengembangkan dirii.

Indikator kinerja

Task performance (kinetja tugas)
Contextual performance (kinetrja konstektual)

2.2. Work Engagemen (Variabel X1)
Pengertian Work Engagement
Work Engagement atau keterlibatan kerja merupakan konsep psikologis yang mengam-

barkan keadaan positif dan memuaskan yang berhubungan dengan pekerjaan, yang ditandai
oleh semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan keterikatan penuh (absorption), terhadap
tugas ketja [39]. Dalam konteks pasukan kuning yang bekerja di ruang publik Work Engage-
ment menjadi aspek penting untuk dipahami karena tugas mereka membutuhkan ketahanan
fisik, ketekunan, serta rasa tanggung jawab tinggi terhadap kebersihan

lingkungan. Menurut [5], individu yang memiliki Work Engagement tinggi cenderung
menunjukkan energi yang kuat, antusiasme terhadap pekerjaannya, serta kemampuan untuk
tetap fokus meski dihadapkan pada kondisi ketja yang berat dan monoton. Dengan ini, Work
Engagement bukan hanya sekedar sikap positif, tetapi juga menjadi indikator bahwa pasukan
kuning merasa terhubung secara emosional dan kognitif dengan peran mereka, dan mampu
menjalankan pekerjaan secara optimal meski sering kali kurang mendapatkan apresiasi sosial.

Dimensi Work Engagement
Dimensi Work Engagement menurut [40] sebagai berikut:
a. Vigor (semangat atau vitalitas)

Vigor mencerminkan tingkat energi dan ketahanan mental yang tingei saat bekerja. Indi-
vidu yang memiliki vigor tinggi cenderung mau berusaha keras dalam peketjaannya serta tetap
tangguh meski menghadapi kesulitan.

b. Dedication (dedikasi atau pengabdian)
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Dedication merujuk pada perasaan keterlibatan yang kuat terhadap pekerjaan, yang
ditandai dengan antusiame, inspirasi, kebanggaan, dan rasa makna dalam bekerja.

c. Absorption (ketetlibatan penuh)

Absortion adalah kondisi dimana seseorang bener-benar tengelam dalam pekerjaannya,
sampai-sampai waktu terasa berlalu begitu cepat dan sulit untuk melepasskan diri dari tugas
kerja.

Faktor yang mempengaruhi Work Engagement

Faktor-faktor yang mempengaruhi Work Engagement menurut [39], dan [5] ialah:
a. Job Resources (sumber daya peketjaan)

b. Personal Resources (sumber daya pribadi)

c. Job Demands (tuntutan pekerjaan)

d.  Leadership style (gaya kepemimpinan)

. Job Crafting (inisiatif merancang ulang pekerjaan)

o

2.3 Semangat kerja (Variabel X2)

Pengertian semangat kerja

Semangat kerja adalah kondisi psikologis yang di tandai oleh tingginya antusiame, gairah,
dan energi dalam melakukan pekerjaan. Semangat kerja merupakan manifestasi dari dorongan
internal seseoranng yang mendorongnya untuk berkinerja secara maksimal [27]). Semangat
kerja juga dapat di artikan sebagai keadaan emosional yang mencerminkan seberapa besar
komitmen, lesetian, dan pengabdian individu terhadap peketjaanya. Semangat ketja juga dapat
terlihat dari antusiame seseorang dalam menjalankan tugas.

Menurut [4], semangat kerja adalah motivasi batin yang mendorong individu untuk
beketja dengan tekun, serius, dan antusiame. Dan suatu kekuatan internal yang membuat
seseorang menyelesaikan tugas secara aktif dan sepenuh hati.

Dimensi semangat kerja
Dimesi semangat kerja skala yang digunakan adalah spirit at work (SAWS) yang terdiri

dari 4 dimensi dari [20]

a.  Engaging work: menggambarkan perasan keterlibatan, makna, keselarasan nilai, dan se-
mangat dalam peketjaan.

b. Sense of comunity: mencerminkan hubungan interpersonal yang mendalam dan rasa
memiliki dalam tim kerja.

c. Spiritual connection: mewakili rasa terhubung dengan sesuatu yang lebih besar dari diri
sendiri

d. Mystical experience: bergubungan dengan pengalaman luar biasa dalam pekerjaan, seperti
rasa kebahagiaan mendalam, energi positif.

Indikator semangat kerja

Indikator semangat kerja menurut [21] mencakup dati 4 dimensi ialah:
a. Engaging work (keterlibatan kerja)

b. Sense of community (rasa kebersamaan di tempat ketja)

c. Spiritual connection (koneksi spiritual dengan pekerjaan)

d. Mystical experience (pengalaman emosional positif dalam pekerjaan)

3. Metode yang Diusulkan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan instrumen penelitian
kuisoner. pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan sekunder. Selanjut-
nya jika dilihat dari segi cara atau tehnik pengumpulan data, maka tehnik pengumpulan data
boleh dilakukan dengan observasi, pra survey, wawancara, kuesioner dan gabunan ketiganya.
Berdasarkan data resmi dari dokumen dari dinas lingkungan hidup kabupaten cirebon jumlah
populasi yang tercatat sebanyak 366 orang. Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi
yang ada, digunakan rumus slovin. Rumus ini sangat bermanfaat untuk menghitung jumlah
sampel ketika jumlah populasi diketahui, namun peneliti ingin mengontrol tingkat kesalahan
(error margin) dalam pengambilan sampel. Dari hasil perhitunga tersebut, pengambilan
sampel dilakukan dengan tingkat kesalahan sebesar 8,5%, yang masihh berada dalam batas
toleransi untuk penelitian sosial lapangan dan populasi cukup besar dan homogen, oleh karena
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itu, jumlah sampel sebanyak 100 responden dinilai sudah cukup mewakili populasi yang ada.
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

31 Uji Validitas

Validitas itu menunjukkan seberapa akurat data yang dikumpulkan dalam penelitian
mencerminkan keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. suatu item dinyatakan valid jika r
lebih besar (>) dari r tabel pada tingkat signifikan 5% dan jumlah responden tertentu (misal
30 maka r tabel = 0.361.

3.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana besarnya pengaruh
secara simultan (bersama-sama) variabel (X1),(X2) dan (Y).

Rumus
Y =Bo + BI1X1 + B2X2 + ¢

Keteragan:
Y = kinerja pasukan kuning o = konstanta
B1 = koefisien regresi dari Work Engagement
B2 = koefisien regresi dari semangat kerja ~ X1= Work Engagement
e = error (residual)

3.3 Uji t (Uji Parsial)

Uji digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen (X1 dan X2)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).Dalam analisis korelasi
yang dicari adalah koefisien korelasi yaitu angka yang menyatakan derajat hubungan antara
variabel independent (X) dengan variabel dependent (Y) atau untuk mengetahui kuat atau
lemahnya. Nilai koefisiensi determinasi terletak pada 0 dan 1. Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh signifikan
antara variabel independen terhadap dependen.
b. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho di terima, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan.

3.4 Uji Normalitas

[42] bahwa tujuan dari tujuan uji nomalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi
residual pada model regresi berdistribusi normal.

a. Uji F (Uji SimultaN)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Kiriteria pengambilan keputusan. kriteria
pengambilan keputusan:

1. jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak, artinya model regresi secara simultan signifikan.

2. Jika nilai Sig, > 0,05 maka Ho diterima, artinya model tidak signifikan secara simultan.

b. Koefisien determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase kontribusi
variabel independen dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai R2 berkisar an-
tara 0 hingga 1:

1). Semakin mendekati 1 — semakin baik model regresi dalam menjelaskan variabel Y.
2). Semakin mendekati 0 — semakin kecil kemampuan prediksi model.

4. Hasil

4.1 Uji Validasi

Tingkat suatu validitas dapat diukur dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-
tabel, kriteria untuk penilaian uji validitas adalah r-hitung > r-tabel maka pernyataan tersebut



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (November), vol. 5, no. 3, Sucipto, et al. 205 of 213
bisa dikatakan valid. Dari total jumlah responden 80 dengan taraf signifikan alpha 5%(0,05),

nilai r-tabel dapat diperoleh df=N-2, yaitu df=80-2=78, maka r- tabel = 0,219. Hasil dari
pengujian validitas Work Engagement dapat dilihat dari output SPSS berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Work Engagement

Variabel Item pernyataan r-hitung  r-tabel — Ket

Work X1.1 0,597 0,196 Valid
Engagement X1.2 0,660 Valid
X1.3 0,583 Valid

X1.4 0,495 Valid

X1.5 0,495 Valid

X1.6 0,633 Valid

X1.7 0,552 Valid

X1.8 0,535 Valid

X1.9 0,680 Valid

Sumber : Hasil pengelolahan Data Dengan IBM SPSS 22

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat di simpulkan bahwa hasil uji validitas angket vari-
abel Work Engagement di nyatakan valid. Hal itu dilihat dari r-hitung r-tabe

4.2 Uji validitas Semangat kerja (X2)
Hasil pengujian validitas semangat kerja dapat di lihat dari output SPSS sebagai
berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Validitas semangat kerja

Variabel Item pernyataan r-hitung  r-tabel Kt
X2.1 0,469 0,196  Valid
X2.2 0,500 Valid
X2.3 0,434 Valid
X2.4 0,352 Valid
Semangat X2.5 0,421 Valid
ketja X2.6 0,462 Valid
X2.7 0,516 Valid
X2.8 0,418 Valid
X2.9 0,399 Valid
X2.10 0,437 Valid
X211 0,533 Valid
X2,12 0,425 Valid
X2.13 0,509 Valid
X2.14 0,495 Valid
X2.15 0,462 Valid

X2.16 0,430 Valid
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X217 0,609 Valid
X2.18 0,556 Valid
Sumber : Hasil Pengelolaan Data Dengan IBM SPSS 22

Berdasarkan tabel 2, diatas disimpulkan hasil uji validitas angket variabel semangat kerja
dinyatakan valid. Hal ini dilihat dari r-hitung > r-tabel.

4.3 Uji Validitas Kinerja (Y)
Hasil dari pengujian validitas Work Engagement dapat dilihat dari output SPSS berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kinerja
Variabel Item pernyataan  r-hitung r-tabel Ket

Kinetja Y1 0,535 0196  Valid
Y2 0,594 Valid
Y3 0,611 Valid
Y4 0,660 Valid

Y5 0,659 Valid
Y6 0,615 Valid
Y7 0,635 Valid
Y8 0,593 Valid
Y9 0475 Valid
Y10 0,620 Valid
Y11 0,626 Valid
Y12 0,640 Valid
Y13 0,633 Valid

Sumber : Hasil Pengelolahan Data Dengan IBM SPSS 25

Berdasarkan tabeli 3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas angket variabel

kinerja dinyatakan valid. Hal itu dilihat dari r-hitung > r-tabel.
4.4 Uji Reabilitas

Jika data yang dihasilkan tidak reliabel, maka data tersebut tidak layak untuk di analisis
lebih lanjut karena dapat menimbulkan kesimpulan yang menyimpang. Suatu alat ukur
dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil yang stabil dan konsisten dari waktu.

Adapun hasil uji reliabilitas mengunakan program IMB SPSS 22 adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

No variabel Cronbach alpha Alpha  Keterangan Kriteria

1 Work Engagement 0,789 0,60 Reliabel Tinggi

2 Semangat ketja 0,925 0,60 Reliabel Tinggi
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3 Kinerja 0,943 0,60 reliabel Tinggi

sumber : Hasil pengelolaan Data Dengan IBM SPSS 22

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa variabel Work Engagement (X1) memiliki
cronbach Alpha sebesar 0,789, variabel Semangat kerja (X2) memiliki nilai cronbach Alpha
sebesar 0,925, dan kinerja (Y) memiliki nilai 0,946, yang semuanya jauh melampaui batas
minimal kriteria reliabilitas  (0,60) dan masuk dalam kategoru “tinggi”. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur ketiga
variabel tersebut sangat konsisten, stabil, dan andal dalam mengungkap konstruk yang
dimaksud, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data yang akurat

dalam penelitian.

4.5 Uji Normallitas

[42] bahwa tujuan dari tujuan uji nomalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi
residual pada model regresi berdistribusi normal. Hasil dati uji normalitas atau one-sample
kolmogorov-test dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize d

Residual
N 100
Normal Parameters»b Mean ,0000000
Std. Deviation  4,27099563
Most Extreme Absolute ,073
Differences Positive ,073
Negative -,058
Test Statistic ,073
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Cortection.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan IBM SPSS 25

Berdasarkan pada table 5 hasil uji normalitas one-sample Kolmogorov-smirbov (K-S)
pada data tersebut, dapat disimpulkan bahwa berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (setelah koreksi Lilliefors), yang lebih besar dari
Tingkat signifikansi 0,05 (« = 5%). Dengan demikian, hipotesis null (HO) yang menyatakan
bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian berdistribusi secara normal dan layak untuk digunakan atau
dilanjutkan ketahap pengujian berikutnya.

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel inde-
penden (Work Engagement dan Semangat Kertja) terhadap variabel dependen (kinetja) ber-
dasarkan hasil uji SPSS uji regresi linear berganda dapat di lihat di tabel di bawah ini:
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Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 7,432 3,722 1,997 ,048
X1 ,730 112 433 6,491 ,000
X2 279 ,038 491 7,358 ,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan IBM SPSS 25

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda untuk
penelitian ini adalah sebaga berikut: Y = a + blx1 + b2x2

Y = 7,432 + 0,031 blx1 + 0,646 b2x2 kemudian interprestasi dari persamaan tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Jika konstanta sebesar 7,432 artinya jika Work Engagement (X1) dan Semangat Kerjab
bernilai 0,279 dan untuk Work Engagement bernilai 0,730 maka nilai kinerja (Y) sebesar
7,432.

b. Jika koefisien regresi varibale Work Engagement (X1) sebesar 0,730 menyatakan bahwa
setiap penambahan variabel variabel Work Engagement (X1), maka akan meningkatkan
Kinerja (Y) pada pasukan kuning yang berada di bawah naungan dinas lingkungan hidup
kabupaten cirebon. Koefisien positif artinya hubungan positif antara Work Engagement
(X1) dengan kinerja (Y). semakin naik Work Engagement (X1) maka semakin meningkat
kinerja (Y) pada pasukan kuning.

c. Jika koefisien regresi variabel semangat kerja (X2) sebesar 0,279 menyatakan bahwa setiap
penambahan variabel semangat kerj (X2), maka akan meningkatkan kinetja (Y) pada
pasukan kuning yang berada di bawah naungan Dinas Lingkungan Hidup kabupaten cire-
bon. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Semangat kerja (X2)
dengan kinerja (Y). semakin naik Semangat kerja (X2) maka semakin meningkat

kinetja(Y).

4.7 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari varia-
bel independen yaitu Work Engagement (X1) dan Semangat kerja (X2) terhadap variabel de-
penden yaitu Kinerja (Y). berikut adalah tabel hasil dari uji koefisiensi determinasi

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 ke Y

Model R R Square  Adjusted R Std. Etror of the
Square Estimate
1 ,8032 ,644 ,638 4281

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan IBM SPSS 25

Berdasarkan output model summary diatas, diperoleh nila R Square sebesar 0,803, hal
ini menunjukkan bahwa presentase pengaruh variabel Work Engagement dan semangat kerja
terhadap kinerja sebesar 80,3%. Sedangkan sisa nya sebesar 19,7% di pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.8 Uji Hipotesis

Uiji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pembuktian hipotesis yang telah dibuat sebe-
lumnya. Pada uji hipotesis ini terdiri dari Uji T (Uji Parsial) dan Uji F (Uji Simultan).
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a. Uji T (Uji Parsial)

Untuk pengambilan keputusan pada uji T adalah sebagai berikut:
HO: Ditolak jika nilai t-hitung < t-tabel sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan.
Ha: Diterima jika nilai t-hitung > t-tabel sig < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan.

Tabel 8 Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,853 3,771 1,817 ,072
work engagement ,768 115 ,461 6,670 ,000
Semangat kerja  ,265 ,039 473 6,840 ,000

a. Dependent Variable: Kinertja
t-tabel = df = n-k (df = 100 — 2= 98) = 1,984

1) Hasil pengujian pengaruh Work Engagement terhadap kinerja : Dari hasil output
diketahui t-hitung = 6,670 sementara t-tabel= 1,984 sehingga dapat disimpulkan bahwa
t-hitung > t-tabel 1984. Sementara nilai signifikan yang didapat sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima. Jadi variabel Work Engagement
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

2) Hasil pengujian Semangat ketja terhadap kinerja : Dari hasil output diketahui bahwa t-
hitung =6,840 sementara t-tabel = 1,984 schingga dapat disimpulkan bahwa t-hitung
6,840 > t-tabel 1,984 sementara nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05. Se-
hingga dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima. Jadi variabel semangat ketja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh Work Engage-
ment dan Semangat Kerja terhadap Kinertja secara bersama (simultan). Untuk dasar pengam-
bilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut: HO : Ditolak jika F-hitung < F-tabel atau
nilai sig > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan. Ha : Diterima jika F-hitung >
F-tabel atau nilai sig < 0,05 yang berarti ada pengaruh yang signifikan.

Tabel 9 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Slg.
1 Regression 3509,941 2 1754971 94,264 ,000p
Residual 1805,899 97 18,618
Total 5315,840 99

a. Dependent Vatriable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Semangat ketja, work engagement
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai F-hitung sebesar
94,264 dan nilai F-tabel Df1=k-1,Df2=n-k atau 3-1=2, 100-2= 98 diperolah F-tabel sebesar
3,09 dengan membandingkan nilai F-hitung > F-tabel, maka dapat diketahui bahwa variabel
bebas yaitu Work Engagament dan Semangat ketja mempunyai pengaruh positif signifikan
secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja pada pasukan kuning yang berada dibawah
naungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon. Demikian juga dari hasil yang di-
peroleh dari perbandingan nilai Sig dengan taraf signifikasi: Sig a=0,000 < 0,05, maka dapat
diketahui bahwa variabel bebas yaitu Work Engagement dan semangat kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada pasukan kuning.

5. Pembahasan
5.1 Pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja

Work Engagement merupakan faktor penting yang mempengaruhi efektifitas kerja
pasukan kuning, terutama di tengah tuntutan fisik dan mental yang tingei berdaarkan dimensi
vigor, decication, dan absorption [40], pasukan kuning yang memiliki keterlibatan kerja tinggi
menunjukkan semangat dalam menjalankan tugasnya, komitmen terhadap tanggung jawab
kebersihan, serta berfokus dalam bekerja. Namun, hasil observassi menunjukkan bahwa ban-
yak petugas mengalami penurunan pada aspek ini, terutama mereka yang telah berusia lanjut
terlihat dari cepat lelah, kurangnya antusiasme, serta randah nya fokus saat bekerja di lapan-
gan. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Work Engagement menunjukkan bahwa ting-
kat keterlibatan kerja pasukan kuning secara umum berada pada kategori cukup baik. Ini
menunjuukan bahwa masi terdapat ruang peningkatan dalam semangat dan fokus ketja
mereka. Mayoritas responden menunjukkan keterlibatan kerja yang belum sepenuhnta opti-
mal, baik dalam hal dedikasi terhadap pekerjaan maupun antusiame dalam menjalankan tugas.
Khususmya pada petugas usia lanjut, keterlibatan kerja cenderung menurun, yang ber-
pengaruh pada kualitas dan ketepatan tugas-tugas kebersihan di lapangan.

Dalam penelitian [10] mendukung temuan ini, dimana disebutkan bahwa “Work Engage-
ment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja”. Hal ini menunjukkan bahwa
pasukan kuning dengan keterlibatan ketja yang tinggi akan cenderung lebih produktif, lebih
tahan terhadap tekanan kerja, dan memiliki rasa bangga terhadap pekerjaanya. Di cirebon,
hasil wawancara menunjukkan bahwa rendahnya penghargaan dan keterbatasan fasilitas men-
jadi salah satu penyebab utama menurunnta keterlibatan kerja. Oleh karena itu, dinas ling-
kungan hidup kabupaten cirebon perlu mengembangkan strategi sumber daya manusia yang
tidak hanya memperhatikan aspek teknis, tetapi juga psikologis dan motivassional. Misalnya,
dengan memberikan penghargaan atas dedikasi ketja, peningkatan kesejahteraan, serta pelati-
han yang mendorong keterlibatan emosional dalam pekerjaan. Jika tidak ditingkatkan, maka
kondisi rendahnya keterlibatan kerja akan terus berdampak negatif terhadap pencapain target
kebersihan lingkungan kabupaten cirebon.

5.2 Pengaruh Semangat Kerja terhadap kinerja

Hasil analisis deskriptif pada variabel semangat kerja menunjukkan bahwa secara kese-
luruhan berada dalam kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa semangat ketja
pasukan kuning belu, sepenuhnya mencerminkan antusiame tinggi atau rasa keterikatan men-
dalam terhadap pekerjaan nya. Mayoritas responden menjalankan tugas lebih karena dorongan
ekonomi, bukan karena dorongan intrinsik atau rasa bangga terhadap pekerjaannya. Ini men-
jadi salah satu terutama dalam menghadapi situasi kerja yang membutuhkan inisiatif dan
komitmen tinggi.

Dalam penelitian [35] menyatakan bahwa “semangat kerja tinggi dapat berdampak besar
pada kinerja pegawai, bahkan lebih kuat dai pada insentif keungan”. Sejalan dengan itu,[44]
menekankan pentingnya membuat lingkungan kerja yang mendukung aspek non-fisik seperti
nilai sosial dan psikologis yang membentuk semangat kerja. Oleh karena itu, dinas lingkungan
hidup perlu menumbuhkan semangat kerja pasukan kuning melalui pendekatan motivasional
yang leboh mendalam, termasul pelatihan berbasis makna ketja, penguatan nilai sosial, serta
kegiatan pengembangan kebersamaan tim.

5.3 Pengaruh Work Engagement dan Semangat Kerja terhadap kinerja Pengaruh sim-
ultan antara Work Engagement dan Semangat kerja

Menunjukkan sinergi kuat dalam menentukan kinerja optimal. Keterlibatan kerja menye-
diakan daya dorong berupa energi dan fokus, sementara semangat kerja memperkuat motivasi
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intrinsik dan komitmen dalam menyelesaikan tugas. Dalam pekerjaan yang berat dan minim
penghargaan seperti pasukan kuning, kombinasu keduanya menjadi modal utama dalam men-
ciptakan ketahanan kerja yang stabil dan berkelanjutan. Kinerja yang tinggi tidak hanya soal
menyelesaikan tugas, tetapi juga menyangkut inisiatif, kualitas hasil ketja, dan kepekaan ter-
hadap kondisi lapangan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kinerja pasukan kuning secara umum berada dalam
kategori baik, meskipun belum merata pada semua indikator. Beberapa aspek seperti kedi-
siplinan dan tanggung jawab menunjukkan hasil yang cukup baik, sementara aspek seperti
inisiatif kerja dan orientasi pelayanan masih perlu ditingkatkan. Kinerja yang berada pada kat-
egori baik ini dapat di capai ketika Work Engagement Dan Semangat kerja meningkat secara
bersamaan, kinetja yang produktif dan berkelanjutan.

6. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penelitian yang berjudul
“pengaruh Work Engagament dan Semangat kerja terhadap kinerja pasukan kuning di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon”. Yaitu sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil lapangan
menyatakan bahwa pengaruh positif antara Work Engagement terhadap Kinerja. Tingkat
Work Engagement di para pasukan kuning yang di kabupaten cirebon baik, pasukan kuning
menjunjukkan karakteristik positif seperti antusiame, dedikasi, dan fokus kerja, meski masi
ada sedikit ruang untuk mengembangkan. Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi Work
Engagement, maka semakin baik pula kinerja yang di tampilkan. 2) Berdasarkan hasil lapangan
menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara Semangat Kerja dan Kinerja di pasukan
kuning yang di kabupaten cirebon, dinilai baik, meskipun dengan banyak pasukan kuning
menjalankan tugas lebih karena tuntutan ekonomi dari pada rasa bangga terhadap pekerjaan.
Kurangnya sedikit motivasi instrinsik, inisiatif, dan rasa kepemilikan terhadap peketjaan perlu
di tingkatkan. Maka pada temuan ini menunjukkan bahwa semangat kerja merupakan pen-
dorong internal penting dalam membentuk kinerja yang optimal. 3) Berdasarkan hasil lapan-
gan menyatakan bahwa variabel bebas Work Engagement dan Semangat ketrja mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja pada pasukan kuning yang ada di bawah naungan dinas
lingkungan hidup di kabupaten cirebon dinilai baik, namun dipengaruhi variabel independen
ini saling melengkapi dalam membentuk kinerja yang tangguh, proaktif, dan berkualitas.

Saran

a. Dinas Lingkungan Hidup kabupaten Cirebon disarankan untuk meningkatkan keterli-
batan kerja (Work Engagement) melalui pendekatan manajerial yang lebih personal. Pem-
berian penghargaan atas kinerja, penguatan komunnikasi dua arah, serta penyediaan
pelatihan rutin relesan dapat mendorong psukan kuning untuk lebih bersemangat, fokus,
dan merasa dihargai dalam pekerjaaannya.

b. Petluadanya program penguatan semangat ketja yang berbasis pendekatan psikologis dan
sosial. Misalnya dengan membentuk komunitas kerja yang solid, kegiatan rutin seperti
senan pagi bersama atau “apel semangat”, serta pemberian motivasi dari pemimpin atau
tokoh masyarakat. Semangat kerja dapat meningkat jika pekerja merasa terhubung dengan
misi sosial dan nilai-nilai kebaikan dari pekerjaan mereka.

c. Untuk meningkatkan kinetja para pasukan kuning secara optimal Dinas Lingkungan
Hidup di Kabupaten Cirebon disarankan untuk berfokus pada intervensi simultan ter-
hadap Work Engagement dan Semangat Kerja sebagai strategi peningkatan kinerja.

d. Variabel tambahan atau variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kinerja: penelitian
ini hanya berfokus pada dua variabel independen, yaitu Work Engagement dan Semangat
kerja. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memasukan variabel lain seperti
kepuasan kerja, lingkungan kerja fisik, gaya kepemimpinan, atau sistem kompensasi agar
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinetja pasukan kuning.

e. Untuk peneliti selanjutnya di usahakan populasi lebih besar, penelitian ini hanya dilakukan
pada pasukan kuning di dinas lingkungan hidup kabupaten cirebon. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menjangkau lokasi lain seperti kota bbesar atau daerah industri, agar
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hasilnya dapat dibandingkan dan memiliki daya generalisasi yang lebih luas, serta mem-
perkaya khasanah keilmuan di bidang manajemen sumber daya manusia sektor publik.

f.  Mengunakan metode penelitian kualitatif atau mix-methods. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner sebagai instrumen utama. Untuk
memperdalam analisis, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan pengunaan
pedekatan kualitatif (misalnya wawancata mendalam atau observasi partisipatif) guna
menggali makna subjektif, motivasi pribadi, dan hambatan psikologis yang tidak dapat di
ungkap hanya melalui angka.
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